BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sehat merupakan kondisi yang diharapkan semua masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari.Berdasarkan Undang-Undang nomor 36 tahun
2009 keadaan sehat memungkinkan setiap orang menjalankan hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan
dilingkup masyarakat dengan adanya pelayanan kesehatan seperti posyandu,
puskesmas, apotek, rumah sakit dan lain sebagainya.

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 tahun 2016 menyebutkan apotek
adalah sarana pelayanan kesehatan yang dikelola oleh apoteker sesuai dengan
etika dan standar pelayanan kefarmasian dengan tujuan membantu tercapainya
derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Apotek merupakan salah satu
sarana pelayanan kesehatan yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat sehingga harus mampu menjalankan fungsinya
dalam memberikan pelayanan kefarmasian dengan baik yang berorientasi dalam
penggunaan obat pada pasien.Selain menyediakan dan menyalurkan obat serta
perbekalan farmasi, apotek juga merupakan sarana penyampaian informasi
mengenai obat dan sediaan farmasi secara baik dan tepat (Kemenkes, 2002).

Salah satu institusi yang menyediakan tenaga ahli kesehatan adalah
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Madiun yang
menghasilkan ahli tenaga kesehatan di bidang farmasi tingkat Ahli Madya yang
mampu bekerja dalam sistem pelayanan kesehatan secara terpadu.Untuk
menghasilkan tenaga kesehatan di bidang farmasi yang berkualitas dan
berkompeten mahasiswa wajib mengikuti praktik kerja lapangan di apotek.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan untuk memberikan
pengalaman belajar bagi mahasiswa farmasi dalam situasi dunia kerja yang nyata,
khususnya mengetahui dan memahami seluruh aspek-aspek pelayanan

kefarmasian di apotek. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan agar mahasiswa



mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di bidang farmasi khususnya apotek

serta sikap professional dalam menjalankan pekerjaan.

B. Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Tujuan Praktik Kerja Lapangan meliputi :
1. Tujuan Umum
Setelah melaksanakan PKL Apotek mahasiswa diharapkan mampu
memahami dan mempraktikkan secara langsung pekerjaan kefarmasian sesuai
dengan standar di Apotek.
2. Tujuan Khusus
a. Melaksanakan salah satu peran, fungsi dan kompetensi Ahli Madya Farmasi
dalam pekerjaan kefarmasian di Apotek.
b. Memberikan kesempatan untuk beradaptasi langsung pada suasana kerja

kefarmasian secara langsung.

C. Manfaat atau Hasil yang di harapkan
Adanya PKL Apotek ini di harapkan dapat mencapai beberapa manfaat, yaitu :
1. Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa mampu memahami standar pekerjaan kefarmasian di Apotek.
b. Mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dalam
dunia kerja yang sesungguhnya.
2. Bagi Program Studi
a. Mampu menjadi tolok ukur pencapaian kinerja program studi khususnya
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran oleh instansi tempat PKL.
b. Mampu menjalin kerjasama dengan instansi tempat PKL.
3. Bagi Instansi Tempat PKL
Mampu menjadi bahan masukan bagi instansi untuk menentukan kebijakan
instansi di masa yang akan datang berdasarkan hasil pengkajian dan analisis

yang dilakukan mahasiswa selama PKL.



D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 07
Februari 2022 s/d 05 Maret 2022 dengan menyesuaikan hari dan jam kerja
Apotek. Praktek kerja lapangan bertempat di Apotek Wardani Farma, JI. Imam
Bonjol No. 101 Kartoharjo, Kota Madiun.
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